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ABSTARAK 

Pendidikan saat ini dianggap mengalami krisis spiritual dan dehumanisasi, yang 

sering kali digunakan untuk tujuan materialistis semata. Dehumanisasi ini 

menyebabkan penurunan norma dan nilai budaya, serta mengikis nilai-nilai agama 

yang bersifat universal. Penurunan tersebut dapat terlihat dari tiga hal utama, 

yaitu: 1) pandangan dikotomis dan polarisasi ilmu pengetahuan, 2) orientasi 

pendidikan yang lebih condong pada konsep 'abdullah daripada khalifatullah, dan 

3) rendahnya sikap kritis. Permasalahan ini secara konseptual berasal dari sistem 

pendidikan yang tidak tepat. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk 

memperkenalkan pendidikan islam berbasis humanis-religius melalui kajian 

tematik terhadap ayat 1-5 dari Q.S. Al-‘Alaq secara eksploratif. Penelitian ini 

menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

kualitatif. Pengolahan data dilakukan secara deskriptif-analitik dengan landasan 

kajian Al-Qur’an tematik. Hasil analisis menunjukkan beberapa hal, yaitu: 1) Q.S. 

Al-‘Alaq ayat 1-5 menggambarkan integrasi paradigma pendidikan humanis dan 

religius dengan kerangka nilai intelektual, sosial, transendental, dan kreativitas. 2) 

Nilai-nilai pendidikan dalam Q.S. Al-‘Alaq ayat 1-5 mencakup pendidikan 

nondikotomik, pendidikan karakter, pendidikan sepanjang hayat, dan pendidikan 

berbasis riset serta kebiasaan. 3) Pendidikan humanis-religius dapat 

diinternalisasikan dalam berbagai aspek pendidikan dengan merujuk pada tiga 

konsep utama, yaitu: a) iqra’ (kognitif), b) bi ismi rabbika (afektif), dan c) al-

ladzi khalaq (psikomotorik). 
Kata kunci: Humanisme-Religius, Pendidikan Islam dan Q.S al-Alaq 
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Abstract 

Education today is considered to be experiencing a spiritual crisis and 

dehumanization, which are often used solely for materialistic purposes. This 

dehumanization leads to a decline in cultural norms and values, as well as the 

erosion of universal religious values. This decline can be seen in three main 

aspects: 1) the dichotomous view and polarization of knowledge, 2) the 

educational orientation that tends to focus more on the concept of 'abdullah 

(servant of God) rather than khalifatullah (God's vicegerent), and 3) the low level 

of critical attitude. These issues conceptually arise from an improper educational 

system. Therefore, this paper aims to introduce humanist-religious-based Islamic 

education through a thematic study of verses 1-5 from Surah Al-‘Alaq in an 

exploratory manner. This research uses a library research method with a 

qualitative approach. Data processing is conducted descriptively-analytically 

based on thematic Qur’anic studies. The analysis results show several points: 1) 

Verses 1-5 of Surah Al-‘Alaq depict the integration of humanist and religious 

educational paradigms with intellectual, social, transcendental, and creative value 

frameworks. 2) The educational values in verses 1-5 of Surah Al-‘Alaq 

encompass non-dichotomous education, character education, lifelong education, 

and research-based education as well as habits. 3) Humanist-religious education 

can be internalized in various aspects of education by referring to three main 

concepts, namely: a) iqra’ (cognitive), b) bi ismi rabbika (affective), and c) al-

ladzi khalaq (psychomotor)." 

Keyword: Keywords: Humanist-Religious, Islamic Education, and Surah Al-Alaq. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A.  Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2.   Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut.  

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 
...  ايَْ 

 
Fathah dan 

Ya 

 
Ai 

 
a dan i 

 
...  اوَ 

Fathah dan 

Wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba        كَتبََْ    -

 fa`ala     فَعلََْ    -
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 suila       سئُلَِْ    -

 kaifa      كَي فَْ    -

لَْ    -  haula     حَو 

 

C.  Maddah 

Maddah  atau vokal  panjang yang  lambangnya berupa harakat  dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
ْْْْْْْْْْْْْNama 

Huruf 

Latin 
ْْْْْْْْNama 

 اَ...ا..ىْْْْ

 

 

 

 

Fathah dan alif atau 

Ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla        قاَلَْ    -

 ramā      رَمَى    -

 qīla         قيِ لَْ    -

لُْ    -  yaqūlu      يقَوُ 

D.ْTa’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’  marbutah  hidup  atau  yang  mendapat  harakat  fathah,  kasrah,  

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2.    Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 



 

xiv 
 

فَالِْ    - طً  ضَةاُلْ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ْ            رَو 

ْ           ال مَدِي نَةاُل مُنَوًرَةِْ ْْْ - ْ al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatulْ

munawwarah 

حَةَْ     -  talhah                     طَل 

E.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

نزًَلَْْْْ  - nazzala 

 al-birr  ال برِْ    -

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu لا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1.   Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2.   Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu            الرًجُلُْ    -

 alqalamu   ْ           ال قلََمُْ   -

سُْ    -  asy-syamsuْْْ        الشَّم 

 al-jalālu ْ         ال جَلََلُْ    -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu            تأَ خُذُْ    -

ءْ     -  syai’un            شَي 

ءُْ    -  an-nau’u           النوً 

 innaْ   انَِّْ    -

H. Penulisan Kata 

Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fail,  isim  maupun  huruf  ditulis 

terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ْاللهَْفَهُوَخَبِي رُالرًازِقِي نَْ   - -Wa innallāha lahuwa khair ar            وَانَِّ

rāziqīn/ ْْWa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

سَهَا   - رَاهَاوَمُر  ِْمَج  مِْاللّه  Bismillāhi majrehā wa mursāhā             بسِ 

I.   Huruf Kapital 

Meskipun  dalam  sistem  tulisan  Arab  huruf  kapital  tidak  

dikenal, dalam  transliterasi  ini  huruf  tersebut  digunakan  juga.  

Penggunaan  huruf kapital  seperti  apa yang  berlaku  dalam  EYD,  di  

antaranya:  huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana  nama  diri  itu  didahului  oleh  

kata  sandang,  maka  yang  ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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ِْال عاَلَمِي نَْ - ِْرَبه دلُِِله   Alhamdu  lillāhi  rabbi  al-`ālamīn/Alhamdu    ال حَم 

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِي مِْ     - مَنِْالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm             الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ     - ُْغَفوُ   Allaāhu gafūrun rahīm                                         اللَّّ

رُجَمِي عاً    - ِْالْمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru                 لِلَّ

jamī`an 

J.   Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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